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Lapangan “TOM” merupakan lapangan migas yang terletak di 
Cekungan Jawa Barat Utara yang dikontrol oleh struktur geologi berupa 
sesar. Keterdapatan sesar ini sangat penting pada penentuan daerah prospek. 
Oleh karena itu studi mengenai karakteristik dari sesar yang ada perlu 
dilakukan untuk menjadi acuan pada tahap eksplorasi selanjutnya. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seri litologi penyusun 
serta penyebaran stratigrafi secara lateral maupun vertikal dari masing-
masing sumur yang ada pada lapangan “TOM”, mengetahui pola dan jenis 
struktur geologi yang berkembang pada lapangan “TOM”, mengetahui bagian 
yang berpotensi sebagai lapisan penyekat (seal) dan kecenderungan untuk 
bocor (leak) dari struktur geologi berupa sesar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode deskriptif dan metode analisis. Metode deskriftif 
yaitu metode studi literatur berdasarkan karya ilmiah, jurnal, buku dan 
laporan perusahaan. Sedangkan metode analisis dilakukan analisis data 
sumur, analisis data seismik 3D dan analisis sekatan sesar. Parameter yang 
digunakan untuk mengetahui sifat sekatan sesar yaitu besarnya nilai throw, 
volume lempung, kesejajaran litologi, dan Shale Gouge Ratio (SGR). 
Berdasarkan dari hasil pengolahan dan analisis data dapat 
diinterpretasikan bahwa litologi penyusun Formasi Jatibarang/Pre-Talang 
Akar berupa vulkanik klastik diantaranya tufa, konglomerat, batupasir dan 
batulempung; Formasi Talang Akar berupa batulempung berseling batupasir 
dengan sisipan batubara pada bagian bawah, pada bagian atas berupa 
batulempung berseling dengan batugamping; Formasi Baturaja berupa 
dominan batugamping; Formasi Cibulakan Atas berupa batulempung 
berseling dengan batupasir dan batugamping, sedangkan Formasi Parigi 
berupa dominan napal. Sesar yang berkembang pada daerah penelitian yaitu 
NNW-SSE hingga NNE-SSW, dinterpretasikan hasil fase transtensional yang 
berhubungan dengan pergerakan sesar geser menganan di tepian selatan 
Kraton Sunda pada masa Eosen, dan hasil reaktivasi sesar tersebut pada masa 
Pliosen – Pleistosen. Pada daerah penelitian dilakukan analisis sekatan sesar 
terhadap Sesar F1, Sesar F3 dan Sesar F10, hasil analisis pada ketiga sesar 
didapatkan nilai SGR rata - rata untuk Sesar F1 49, 03 %, Sesar F3 48, 18 % 
dan Sesar F10 50,77 %. Berdasarkan kriteria Yielding, ketiga sesar tersebut 
bersifat menyekat (SGR >15-20%) pada Formasi Pre-Talang Akar/Jatibarang, 
Talang Akar, Cibulakan Atas dan Parigi, namun pada bagian Formasi 
Baturaja relatif bersifat bocor karena memiliki SGR <15 %. 
 
Kata kunci : Sub Cekungan Ciputat, Cekungan Jawa Barat Utara, Sesar, 








“TOM” Field is an oil and gas field located in the North West Java 
Basin controlled by fault structure. This fault is very important in the 
determination of the prospect area. Therefore, the study of the characteristics 
of an existing fault, that needed to be a reference to the next exploration 
phase. 
The purpose of this study was to determine the series lithology 
compiler and deployment stratigraphic laterally and vertically from each of 
the existing wells in the “TOM” field, knowing the pattern and type of 
geological structure which develops in the “TOM” field, knowing the part 
that has potential as a layer of sealing and tendency to leak from faults. The 
method used is descriptive and analytical methods. Descriptive method is a 
method of study literature based scientific papers, journals, books and 
corporate reports. While the method of analysis performed well data analysis, 
analysis of 3D seismic data and fault seal analysis. The parameters used to 
determine the character of the fault seal are the value of the throw, the 
volume of shale, juxtaposition, and Shale Gouge Ratio (SGR).  
Based on the results of data processing and analysis can be 
interpreted that the lithology constituent Jatibarang/Pre-Talang Akar 
Formation from calstic volcanic is tuff, conglomerate, claystone and 
sandstone, Talang Akar; Formation consist of claystone interbedded 
sandstone inset at the bottom, claystone interbedded limestone at the top; 
Baturaja Formation consist of limestone; Cibulakan Formation consist of 
claystone interbedded sandstone and limestone and Parigi Formation consist 
of dominant marl. Faults growing  at research area that is NNW-SSE to 
NNE-SSW. It interpreted results of the transtensional phase associated with 
the dextral strike slip at southern margin of sundaland in Eocene, and the 
results of fault reactivation process in Plio-Pleistocene. In the research area, 
Fault sealing analysis done in F1 Fault, F3 Fault and F10. The results of 
fault seal analysis showed that SGR value of F1 Fault is 49,03%, F3 Fault is 
48,18% and F10 Fault is 50,77%. Based on the criteria Yielding, all of 
sample faults is categorized as sealing (SGR>15-20%) for Pre-Talang 
Akar/Jatibarang, Talanng Akar, Upper Cibulakan, and Parigi Fomation, but 
at the Baturaja Formation is leaking because it has SGR <15%.. 
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DAFTAR ISTILAH ASING 
 
 
Bulk density – Kerapatan densitas batuan yang direkam dari log densitas 
Chekshot  – Survei pengukuran waktu tempuh gelombang seismik, posisi 
sumber di permukaan dekat lubang bor dan perekam berada di dalam 
lubang bor 
Cutting – Serbuk pemboran ; hasil lumpur pemboran 
Density – Densitas ; kerapatan jenis batuan 
Log Formation Density Compensated (FDC) –  Rekaman yang cara kerjanya 
mengukur banyaknya sinar gamma yang kembali lalu diterima oleh 
detektor. 
Gamma Ray Log (GR) – Rekaman yang cara kerjanya mengukur unsur 
radioaktif pada Formasi. 
Graben  – Hasil dari patahan pada kulit bumi yang mengalami depresi dan 
terletak di antara dua bagian yang lebih tinggi 
Half graben – Depresi hasil patahan normal hanya pada satu bagian. 
Marker – Penanda genetik 
Onshore – Darat 
Peak – Puncak amplitudo seismik 
Rifting – Perekahan 
Transition Zone – Zona antara tak terinvasi dan terinvasi 
Trough – Lembah amplitudo seismik 
Uninvaded zone – Wilayah disekeliling lubang bor yang belum terinvasi 
filtrat lumpur 
Validasi – Suatu tindakan pembuktian 
Wireline Log – Rekaman talikawat 
 
 
 
 
 
 
 
 
